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 Skripsi yang berjudul “Sejarah Batik Tradisional Imogiri 1935-1942” ini  
membahas tentang tiga permasalahan. Pertama membahas tentang latar belakang 
kemunculan batik di Yogyakarta, kedua tentang monopoli kraton terhadap batik dan 
yang ketiga membahas tentang peran Djogo Pertiwi dalam mengembangkan batik di 
Imogiri pada tahun 1935 sampai 1942. 

Skripsi ini bertujuan untuk mendeskripsikan perkembangan batik yang 
muncul di Yogyakarta dan menyebar sampai ke daerah Imogiri. Sehingga dari 
permasalahan diatas akan terlihat proses kemunculan dan perkembangan batik di 
Yogyakarta. 

Untuk mendapatkan jawaban atas permasalahan diatas, akan digunakan 
metode penelitian berupa studi pustaka dan wawancara. Metode yang digunakan 
dalam penulisan skripsi ini adalah metode sejarah yang mencakup: heuristik, 
verifikasi, interpretasi dan historiografi. Pendekatan yang digunakan adalah 
pendekatan sosial dan budaya. Skripsi ini ditulis secara deskriptif analitis. 

Dari penulisan ini, dapat dilihat bahwa batik tidak hanya dihasilkan oleh para 
perempuan dari kraton. Batik juga dihasilkan oleh wanita dari luar kraton. Feodalisme 
kraton terhadap batik mengakibatkan motif batik tertentu hanya boleh dipakai oleh 
kalangan keluarga raja. Tetapi setelah sistem feodal kraton mengalami kemerosotan, 
akhirnya batik bisa dinikmati oleh semua kalangan. Salah satu tokoh yang 
menyebabkan meluasnya motif dan  menyebarnya kesenian batik adalah Djogo 
Pertiwi. Meskipun pada awalnya membuat motif khusus kraton, beliau juga 
mengajarkan seni membatik kepada masyarakat Imogiri.  

 
Kata kunci: Feodalisme, Djogo Pertiwi, Sejarah Batik. 
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The title of this thesis is “Sejarah Batik Tradisional Imogiri 1935-1942”. This 
thesis is focused on three problems: 1. the background of the appearance of Batik in 
Yogyakarta. 2. The kraton’s monopoly the batik. 3. Djogo Pertiwi’s role to expand 
batik in Imogiri on 1935 to 1942. 
 The aim of this thesis is to describe the development of batik that appear in 
Yogyakarta and spread to Imogiri. From the problems above, it will be seen the 
process of the appearance and the development of batik in Yogyakarta. 
 To get answer of the problem above, it will be used the research method such 
as the form of book study and interview. The method which is used on this thesis 
writing is historical method including heuristic, verification, interpretation and 
historiography. The approach which used is social and culture approach. This thesis is 
written by descriptive analytive. 
 From this thesis, we can see that batik is not only produced by women from 
Kraton. Batik is also produced by women from outer Kraton. Kraton have feudalism 
to batik that certain batik motif just can wear by the Royal family. However, after 
Kraton’s feudal system of batik had experince decline. Finally, batik can enjoy by all 
people. Djogo Pertiwi is one of the figures who spread motif and art of batik.  Beside 
of making special motif Kraton, she also teaches the art of making batik to Imogiri 
people. 
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